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Telah dilakukan penelitian dengan tujuan menguji aktivitas antibakteri dari beberapa
Gorgonia yang berasal dari Perairan Pulau Bunaken Manado. Tahapan penelitian yaitu
pengambilan sampel gorgonia pada lokasi Perairan Bunaken Manado dengan metode
purposive sampling, identifikasi, ekstraksi dengan metode maserasi, peremajaan bakteri
uji dengan metode goresan, pembuatan larutan Mc. Farland, pengujian aktivitas
antibakteri dengan metode Kirby-Bauer. Bakteri uji yang digunakan adalah
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Edwarsiella tarda. Hasil penelitian dari ke 9
sampel Gorgonia teridentifikasi 7 sampel Gorgonia yaitu Annella sp, Melithaea sp,
Astrogorgia sp, Mopsella sp *cf, Siphonogorgia geodeffry *cf, Gorgonia sp, dan Iciligorgia
sp *cf serta 2 sampel yang belum teridentifikasi. Pengujian antibakteri didapatkan untuk
bakteri uji Staphylococcus aureus, ada 4 sampel yang memiliki zona hambat dengan
kategori sedang, 1 sampel dengan kategori kuat dan 4 sampel tidak memiliki zona
hambat tetapi memiliki zona halo. Bakteri uji Escherichia coli, ada 5 sampel memiliki zona
hambat dengan kategori sedang, 1 sampel dengan kategori kuat dan 3 sampel tidak
memiliki zona hambat tetapi memiliki zona halo. Bakteri uji Edwarsiella tarda, ada 2
sampel memiliki zona hambat dengan kategori sedang, dan 7 sampel tidak memiliki
zona hambat tetapi memiliki zona halo. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ke 9 sampel Gorgonian memiliki sifat bakterisida (membunuh bakteri) dan
bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri).
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The aim of the research to examine the antibacterial activity of some Gorgonian from
Bunaken Island Waters. The stages of the research are Gorgonian sampling,
identification, extraction by maceration method, making Mc. Farland solution, and
testing the antibacterial activity by the Kirby-Bauer method. The test bacteria used
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, and Edwarsiella tarda. The results of the nine
Gorgonian samples were identified namely Annella sp, Melithaea sp, Astrogorgia sp,
Mopsella sp *cf, Siphonogorgia geodeffry *cf, Gorgonia sp, and Iciligorgia sp and three
unidentified samples. Antibacterial testing was obtained for the Staphylococcus aureus
bacteria, there were four samples that had medium inhibitory categories, one sample
with strong category and four samples did not have inhibitory zones but had a halo
zone. Escherichia coli bacteria, there are five samples having inhibition zone with
medium categories, one sample with strong category and three samples do not have
inhibitory zone but have a halo zone. Edwarsiella tarda bacteria, there are two samples
having inhibition zone with medium categories, and seven samples do not have
inhibitory zone but have a halo zone. Based on the results of the study it can be
concluded that the nine Gorgonian samples have bactericidal and bacteriostatic
properties.
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al. (2011), potensi dari kelas Anthozoa sebagai

Pendahuluan

penghasil senyawa bioaktif dalam dekade terakhir

Kelas Anthozoa dengan 10 ordo mempunyai
kurang lebih 7500 spesies, ordo Alcyonacea dan
ordo Gorgonacea memiliki
bioaktif yang menjanjikan (Appeltans et al. (2010)
disitasi oleh Rocha et al. (2011)). Menurut Rocha et

memperlihatkan ordo Alcyonacea sekitar 45% dan

: ordo Gorgonacea sekitar 35% lebih tinggi
sejumlah  senyawa dibandingkan dengan ordo lainnya.
Gorgonia  diketahui mengandung senyawa

bioaktif yang tinggi dan bervariasi dalam penemuan
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senyawa baru. Lebih dari tiga dekade terakhir telah
banyak penelitian  yang  dilaporkan yang
menggambarkan isolasi dari senyawa baru
sesquiterpen, diterpen, dan produk pertahanan
kimia lainnya dari metabolisme asam lemak dari

gorgonia. Senyawa metabolit sekunder ini
berpotensi dalam bidang farmasetikal. Berdasarkan
literatur dilaporkan bahwa ordo Gorgonacea
memiliki  potensi yang cukup besar untuk

dikembangkan dengan melihat senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan yang memiliki sejumlah
bioaktivitas.

Rodriguez et al. (2003) dan Rodriguez et al.
(2000) melaporkan bahwa senyawa ileabetoxazol,
homopseudopteroxazol, karibenol A dan B dan
elisapterosin B dari Gorgonia Pseudopterogorgia
elisabethae dan bipinapterolid B dari
Pseudopterogorgia bipinnata dapat menghambat
bakteri Mycobacterium tuberculosis. Fuganti dan
Serra (2000) melaporkan bahwa kurkufenol,
kurkuquinon dan kurkuidroquinon yang diisolasi dari
Gorgonia Pseudopterogorgia rigida menunjukkan
kemampuan sebagai antibakteri melawan
Staphylococcus aureus dan Vibrio anguillarum.

Potensi dari hewan laut Gorgonia khususnya
yang berada di Perairan Manado belum banyak
dilaporkan sehingga sangat potensial untuk
dilakukan penelitian awal untuk mendapatkan
informasi ilmiah yang dapat dikembangkan lebih
lanjut.

Tujuan penelitian ini adalah menguji aktivitas
antibakteri dari beberapa gorgonia yang berasal dari
Perairan Manado, dan menyeleksi hewan laut
gorgonia yang memiliki potensi aktivitas antibakteri

yang tinggi.

Material dan Metode

Pengambilan sampel dilakukan di Perairan
Bunaken Manado. Selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unsrat.

Alat dan bahan yang digunakan antara lain:
cawan petri, tabung reaksi, cool box, pipet,
mikroskop, kertas saring, aluminium foil, laminar
flow, inkubator, timbangan analitik, autoklaf, kapas,
erlenmeyer, aquades, tissue, sarung tangan latex,
gelas ukur 100 ml, hot plate, batang pengaduk
bermagnet, rak tabung, alkohol 70%, cotrimoxazole,
etanol 96%, medium Nutrient Agar (NA), medium
Muller Hinton Agar (MHA), alat selam (scuba-dive),
snorkeling, kantong plastik, buku identifikasi
gorgonian, isolat bakteri uji Escherichia coli,
Staphylococcus aureus, Edwarsiella tarda.

Prosedur Penelitian
1. Pengambilan sampel
penelitian

Sampel Gorgonian diambil di lokasi Perairan

Bunaken Manado secara purposive sampling.

Sampel dibersihkan dan dicuci dengan air laut

kemudian dimasukkan ke plastik tanpa air laut

dan segera disimpan dalam cool box 4°C dan
dibawa ke laboratorium. Selama pengambilan

Gorgonian di lokasi

sampel menggunakan sarung tangan latex,
sampel selanjutnya diidentifikasi.

2. Ekstraksi sampel
Sampel dibersihkan lalu dikeringanginkan, setiap
sampel dipotong kecil-kecil kemudian diblender,
ditimbang lalu dimasukkan dalam wadah
maserasi, kemudian ditambahkan pelarut etanol
96% sampai seluruh sampel terendam oleh
pelarut. Setelah itu didiamkan selama 3x24 jam,
setiap hari dilakukan pengadukan 2-3 Kkali.
Selanjutnya dilakukan remaserasi sebanyak 2
kali dengan prosedur yang sama yaitu pelarut
diganti dengan etanol yang baru. Hasil maserasi
yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan
dengan menggunakan evaporator. Ekstrak
kental yang diperoleh dikeringanginkan sampai
mendapatkan  ekstrak  kering,  kemudian
disimpan dalam lemari pendingin sampai
eksperimen selanjutnya (Wang et al. 2011).

3. Pembuatan Standar Kekeruhan (Standar Mec.

Farland).
Larutan H2SOs 0,36 N sebanyak 9,5 mL di
campurkan dengan larutan BaCL». 2H20 1,175%
sebanyak 0,5 mL dalam Erlenmeyer, dikocok
sampai terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan
ini dipakai sebagai standar kekeruhan suspensi
bakteri uji (setara dengan 1,5 x 108 CFU).

4. Pembuatan media agar miring
Media agar miring digunakan untuk inokulasi
bakteri uji, pembuatan sebagai berikut media
Nutrient Agar ditimbang sebanyak 2,1 gram
dilarutkan dalam 75 mL aquades, dipanaskan
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf
pada suhu 121° C selama 15 menit. Selanjutnya
sebanyak 5 mL media NA dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian dibiarkan dingin dan
mengeras pada kemiringan 30°. Bakteri uji
Escherichia  coli,  Staphylococcus  aureus,
Edwarsiella tarda di inokulasi pada media agar
miring menggunakan jarum ose kemudian
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37° C
selama 1x24 jam (masing-masing 5 tabung
reaksi).

5. Pembuatan media agar pengujian antibakteri
Muller Hinton Agar (MHA) ditimbang sebanyak
10,2 gr dilarutkan dalam 300 mL aquades
kemudian dipanaskan di atas hot plate sampai
mendidih  dan  diperoleh larutan jernih.
Selanjutnya disterilkan di dalam autoklaf pada
suhu 121° Cselama 15 menit.

6. Pembuatan suspensi bakteri uji.

Bakteri uji Escherichia coli, Staphylococcus
aureus, Edwarsiella tarda masing-masing
disuspensikan dengan larutan NaCl 0,9%
sebanyak 3 mL, kemudian suspensi bakteri ini
distandarisasi sesuai dengan standar Mec.
Farland 0,5 setara dengan 1,5 x 108 CFU.

7. Pengujian aktivitas antibakteri.

Selanjutnya sebanyak 20 pL suspensi bakteri uji
dimasukkan dalam cawan petri kemudian media
Muller Hinton Agar (MHA) dituangkan kedalam
cawan petri sebanyak 20 mL, dihomogenkan dan
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didiamkan hingga media memadat. Pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode
uji Difusi Agar (Kirby-Bauer) menggunakan paper
disc. Sebanyak 50 pL ekstrak sampel ditotolkan
pada paper disc kemudian didiamkan. Setelah
media MHA padat kemudian diletakkan paper
disc yang telah mengandung ekstrak kasar
sampel, diatur sehingga masing-masing paper
disc memiliki ruang yang cukup kemudian di
inkubasi dalam inkubator pada suhu 37° C
selama 1 x 24 jam.
8. Pengamatan.

Pengamatan dilakukan setelah 1 x 24 jam masa
inkubasi dengan melihat zona hambat (clear
zone) yang terbentuk disekitar paper disc.
Daerah bening pada sekitar paper disc
menunjukkan  kepekaan bakteri terhadap
ekstrak dari sampel yang digunakan sebagai
bahan uji. Setelah itu diukur diameter zona
hambatnya menggunakan ketentuan dari Davis
dan Stout, (2009).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengambilan  sampel
didapatkan sebanyak 9 sampel Gorgonia, dapat
dilihat pada Gambar 1. Sembilan sampel tersebut
kemudian diidentifikasi secara in situ dengan
melihat ciri-ciri  morfologi dari setiap Gorgonia
kemudian disesuaikan dengan buku identifikasi dari
Tuti dan van Ofwegen, (2018), Fabricius dan
Alderslade, (2001), Erhardt dan Knop, (2005).

o :
Sampel 3

Sampel 9
Gambar 1. Sampel Gorgonia
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Hasil identifikasi:
1. Sampel 1 Famili Subergorgiidae, genus
Annella sp
(Soft Corals and Sea Fans: Fabricius, K dan
Alderslade, P., 2001)

2. Sampel 2 Famili
Melithaea sp
(Soft Corals and Sea Fans: Fabricius, K dan
Alderslade, P., 2001)

3. Sampel 3 Unknown

4. Sampel 4 Famili Plexauridae, genus
Astrogorgia sp (Soft Corals and Sea Fans:
Fabricius, K dan Alderslade, P., 2001)

5. Sampel 5 Famili Melithaeidae, genus
Mopsella sp *cf (Soft Corals and Sea Fans:
Fabricius, K dan Alderslade, P., 2001)

6. Sampel 6 Famili Nidaliidae, genus
Siphonogorgia geodeffry *cf (Soft Corals and
Sea Fans: Fabricius, K dan Alderslade, P.,
2001)

7. Sampel 7 Famili Gorgoniidae, genus Gorgonia

sp (Gorgonia ventalina *cf)

(Soft Corals and Sea Fans: Fabricius, K dan

Alderslade, P., 2001)

Sampel 8 Unknown

9. Sampel 9 Famili Anthothelidae, genus
Iciligorgia sp *cf (Soft Corals and Sea Fans:
Fabricius, K dan Alderslade, P., 2001)

Melithaeidae, genus

o

Ekstrak kental hasil evaporasi dari masing-
masing sampel selanjutnya diseleksi bioaktivitas
antibakterinya dengan mengujinya pada tiga isolat
bakteri uji (isolat laboratorium) yaitu Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, Edwarsiella tarda. Uji
antibakteri dengan metode Difusi Agar (Kirby-Bauer),
sebanyak 50 pL ekstrak/sampel ditotol pada kertas
cakram (6 mm) triplo, kemudian diinkubasi 1x24
jam. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 3 dan Tabel 4.

Pada Tabel 2 memperlihatkan pengujian
antibakteri untuk bakteri Staphylococcus aureus,
ada 4 sampel yang memiliki zona hambat dengan
kategori sedang yaitu Annella sp, , Astrogorgia sp,
Iciligorgia sp*cf dan sampel 3 tidak teridentifikasi.
Sampel Mopsella sp*cf dengan kategori kuat.
Menurut Davis dan Stout (2009), kategori sedang
dan kategori kuat sudah dapat membunuh bakteri
uji yang ditandai dengan adanya zona bening
disekitar paper disc pada cawan petri, sifat
demikian disebut bakterisida. Pada ke empat
sampel lainnya yaitu Melithaea sp, Siphonogorgia
geodeffry *cf, Gorgonia sp, dan sampel 8 tidak
teridentifikasi tidak memiliki zona hambat atau zona
bening (zona radikal) tetapi memiliki zona irradikal
yang cukup besar, sifat demikian disebut
bakteriostatik.

Tabel 2. Zona Hambat dari ekstrak etanol Gorgonian
terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus

Ke-sembilan  sampel tersebut kemudian rata-
diekstraksi dengan melakukan maserasi bertingkat gks”akl li'a”ga” g'a”ga” g'a”ga” rata
dengan pelarut etanol 96% selanjutnya di evaporasi ampe +SD
atau diuapkan sehingga mendapatkan ekstrak 7.5 +
kental. Pengamatan organoleptik hasil ekstraksi dan 1. Annella sp 7 8 75 0,5
hasil evaporasi sampe_l dapat_ dilihat pad_a Tabel 1. _ 2 Melithaea 0,0 +
Tabel 1. Organoleptik hasil ekstraksi dan hasil sp 0 0 0 0.0
evaporasi 3. Tidak 7,0 t
Sampel | Hasil ekstraksi Hasil evaporasi teridentifikasi 7 75 ! 0,0

1 Merah/oranye pekat, | Merah 4. Astrogorgia 75 7 75 7,3 +

ada endapan kecoklatan, sp ' ' 0,3
kental E fMopselIa sp 11 10 15 1.2206
2 Krem kecoklatan, | Coklat muda, ¢ -
ada endapan, keruh kental 6.
Siphonogorgia 0 0 0 0,0 +

3 Oranye tua, ada | Merah, kental ggi)deffg *f;; 0,0

endapan 00+

4 Oranye muda, ada | Oranye, kental 7. Gorgonia sp 0 0 0 o:o -

endapan 8. Tidak | o o |o00%

5 Merah  kecoklatan, | Coklat teridentifikasi 0,0

ada endapan kehitaman, 9. Iciligorgia sp 7 7 7,5
kental *cf 8 /S 0,5

6 Coklat, ada endapan | Coklat muda, Kontrol positif 17 20 18 18,3

kental +1,5

7 Coklat muda, agak | Coklat ~ muda, | | Kontrol negatif 0 0 0 0,0+

bening kental — L 0.0
— - Pada metode difusi dikenal dua macam zona

8 Hijau kehitaman, | Coklat tua, kental hambatan, yaitu: a) Zona Radikal, yaitu suatu

pekat, ada endapan daerah di sekitar disc yang tidak ditemukan

9 Merah  kehitaman, | Merah pertumbuhan mikroba. Diameter zona radikal diukur

pekat, ada endapan kecoklatan, sebagai aktivitas antibakteri, dan b) Zona Irradikal,
kental yaitu suatu daerah di sekitar disc yang
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pertumbuhannya terhambat tapi tidak terbunuh.
Pada zona ini pertumbuhan mikroba terlihat lebih
jarang atau kurang subur bila dibandingkan dengan
daerah yang tidak terpengaruh senyawa antimikroba
(Anonim, 1993 dalam Purnama, 2013).

Pada Tabel 3 memperlihatkan pengujian
antibakteri untuk bakteri Escherichia coli, ada lima
sampel memiliki zona hambat dengan kategori
sedang yaitu Annella sp, Astrogorgia sp, Iciligorgia
sp*cf, dan dua sampel lainnya tidak teridentifikasi.
Sampel Mopsella sp *cf dengan kategori kuat dan
tiga sampel lainnya vyaitu Melithaea sp,
Siphonogorgia geodeffry *cf, Gorgonia sp tidak
memiliki zona hambat tetapi memiliki zona irradikal.

Pada metode difusi dikenal dua macam zona
hambatan, yaitu: a) Zona Radikal, yaitu suatu
daerah di sekitar disc yang tidak ditemukan
pertumbuhan mikroba. Diameter zona radikal diukur
sebagai aktivitas antibakteri, dan b) Zona Irradikal,
yaitu suatu daerah di sekitar disc yang
pertumbuhannya terhambat tapi tidak terbunuh.
Pada zona ini pertumbuhan mikroba terlihat lebih
jarang atau kurang subur bila dibandingkan dengan
daerah yang tidak terpengaruh senyawa antimikroba
(Anonim, 1993 dalam Purnama, 2013).

Pada Tabel 3 memperlihatkan pengujian
antibakteri untuk bakteri Escherichia coli, ada lima
sampel memiliki zona hambat dengan Kkategori
sedang yaitu Annella sp, Astrogorgia sp, Iciligorgia
sp*cf, dan dua sampel lainnya tidak teridentifikasi.
Sampel Mopsella sp *cf dengan kategori kuat dan
tiga sampel lainnya vyaitu Melithaea sp,
Siphonogorgia geodeffry *cf, Gorgonia sp tidak
memiliki zona hambat tetapi memiliki zona irradikal.

Tabel 3. Zona Hambat dari ekstrak etanol Gorgonian
terhadap bakteri uji Escherichia coli

Ekstrak Ulangan | Ulangan | Ulangan rata-
Sampel 1 2 3 rata
+SD
7.8
1. Annella sp 8 8 7.5 +
0,3
. 0.0
gp Melithaea 0 0 0 +
0,0
) 7.3
. Tidak
feridentifika(i? 75 75 ! *
0,3
. 8.5
ip Astrogorgia 8 9 8.5 +
0,5
16.0
EéfMopseIIa sp 13 20 15 N
3,6
6. 0.0
Siphonogorgia 0 0 0 +
geodeffry *cf 0,0
0.0
7. Gorgonia sp 0 0 0 +
0,0
) 8.0
8. Tidak
teridentifikasi 8 85 LRSI
0,5
. . 8.5
ié;c:hgorgla sp 8 9 85 +
0,5
19.3
Kontrol positif 20 20 18 +
1,2
0.0
Kontrol negatif 0 0 0 +
0,0
Pada Tabel 4 memperlihatkan pengujian

antibakteri untuk bakteri Edwarsiella tarda, ada dua
sampel memiliki zona hambat dengan kategori
sedang yaitu Astrogorgia sp dan Siphonogorgia
geodeffry *cf, dan tujuh sampel lainnya tidak
memiliki zona hambat.
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Tabel 4. Zona Hambat dari ekstrak etanol Gorgonian
terhadap bakteri uji Edwarsiella tarda

dengan DNA bakteri (Carlo et al., 1999). Senyawa
flavonoid disintesis sebagai sistem pertahanan dan
dalam responsnya  terhadap  infeksi oleh
mikroorganisme, sehingga senyawa ini efektif
sebagai senyawa antimikroba. Flavonoid merupakan
salah satu senyawa polifenol yang memiliki
bermacam-macam efek antara lain  efek
antioksidan, anti tumor, anti radang, antibakteri dan
anti virus (Parubak, 2013). Senyawa saponin
memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri yaitu
dapat menyebabkan kebocoran protein dan enzim
dari dalam sel. Saponin dapat menjadi anti bakteri
karena zat aktif permukaannya mirip detergen,
akibatnya saponin akan menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri dan merusak
permebialitas membran sitoplasma. Senyawa tanin
mempunyai target pada polipeptida dinding sel
sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang
sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi
lisis karena tekanan osmotik maupun fisik, sehingga
sel bakteri akan mati (Rijayanti et al. 2014). Genus
Mopsella sp *cf memiliki potensi yang sangat besar
untuk dilanjutkan dalam penelitian berikutnya.

Ekstrak Ulangan | Ulangan | Ulangan ;gt:_
Sampel 1 2 3 +5D
0.0
1. Annella sp 0 0 0 +
0,0
. 0.0
gp Melithaea 0 0 0 +
0,0
3. Tidak 0.0
teridentifikasi 0 0 0 £
0,0
. 7.7
;lp Astrogorgia 85 75 7 +
0,8
0.0
EC ;Vlopsella sp 0 0 0 +
0,0
6. 7.8
Siphonogorgia 7 8 8.5 +
geodeffry *cf 0,8
0.0
7. Gorgonia sp 0 0 0 +
0,0
8. Tidak 0.0
teridentifikasi 0 0 0 *
0,0
. . 0.0
2.0;01Ilgorgla sp 0 0 0 +
0,0
14.7
Kontrol positif 14 15 15 +
0,6
0.0
Kontrol negatif 0 0 0 +
0,0

Hasil penelitian didapatkan pada bakteri uji
Staphylococcus aureus bioaktivitas terbaik berturut-
turut yaitu pada genus Mopsella sp *cf, Annella sp,
Astrogorgia sp, Iciligorgia sp, dan sampel 3 (tidak
teridentifikasi). Pada bakteri uji Escherichia coli
bioaktivitas terbaik berturut-turut yaitu pada genus
Mopsella sp *cf, Astrogorgia sp, Iciligorgia sp,
Annella sp, sampel 3 dan sampel 8 (tidak
teridentifikasi). Pada bakteri uji Edwarsiella tarda
bioaktivitas terbaik berturut-turut yaitu pada genus
Astrogorgia sp, Siphonogorgia geodeffry *cf.

Pada genus Mopsella sp *cf memiliki kategori
kuat pada bakteri uji Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Menurut Putri, et al. (2019),
ekstrak etanol Mopsella sp. *cf. juga memiliki
bioaktivitas dengan kategori kuat pada bakteri uji
Pseudomonas aeruginosa, sedangkan pada bakteri
uji Bacillus cereus tidak memiliki daya hambat. Hasil
skrining fitokimia dari sampel Mopsella sp. *cf
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tannin
(Putri, et al. 2019).

Senyawa flavonoid memiliki kemampuan
menghambat  pertumbuhan bakteri  dengan
beberapa mekanisme yang berbeda antara lain
flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding bakteri, mikrosom dan
lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Hasil identifikasi dari ke sembilan sampel
Gorgonia yaitu genus Annella sp, Melithaea sp,
Astrogorgia sp, Mopsella sp *cf, Siphonogorgia
geodeffry *cf, Gorgonia sp, Iciligorgia sp *cf
serta dua sampel yang belum teridentifikasi.

2. Ke sembilan sampel memiliki bioaktivitas
sebagai antibakteri baik bakteriosida
(membunuh bakteri) maupun bakteriostatik
(menghambat pertumbuhan bakteri).

3. Pada bakteri uji Staphylococcus aureus
bioaktivitas terbaik yaitu pada genus Mopsella sp
*cf, Annella sp, Astrogorgia sp, Iciligorgia sp, dan
sampel 3 tidak teridentifikasi.

4. Pada bakteri uji Escherichia coli bioaktivitas
terbaik yaitu pada genus Mopsella sp *cf,
Astrogorgia sp, Iciligorgia sp, Annella sp, sampel
3 dan sampel 8 tidak teridentifikasi.

5. Pada bakteri uji Edwarsiella tarda bioaktivitas
terbaik yaitu pada genus Astrogorgia sp,
Siphonogorgia geodeffry *cf.

6. Genus Mopsella sp *cf memiliki potensi yang
sangat besar untuk dilanjutkan dalam penelitian
berikutnya.
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